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BAB I11

DESAIN PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT SIPATEMTRI LESTARI
yang bergerak dalam produksi tekstil, bertempafalan Raya Laswi No.101
Majalaya. Dalam hal ini penulis mencoba mengarglg&mpai sejauh mana
pengaruh letak kendaflocus of controlterhadap kinerja karyawan bagian staf

Production Equipment, Weaving, Dyeing finishingrdemalia, Quality Control.

B. Metode Penelitian

Dikemukakan oleh Sugiyono (2007:1) bahwa “Metodegtidan pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkardeéagan tujuan tertentu”.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian inileddametode
penelitian survei eksplanasexplanatory survey Metode explanatory survey
merupakan metode penelitian yang dilakukan padalpspbesar maupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data yang dikdni sampel dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan deskripsi dan hubuhgbongan antar variabel.
Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (139nengemukakan bahwa
“Metode explanatory survewyaitu metode untuk menjelaskan hubungan kausal
antara dua variabel atau lebih melalui pengajuantasis”. Sedangkan menurut

Sanapiah Faisal (2007:18) menjelaskan bahwa:

Penelltlaﬂ eksplanasi altu sua pene Ltlan akl udk?n ugttkk
men an g%n merﬂ E an teor| m@a

pene |t|ann apat menjelas aatau me nieseden
apa. saia r?trtljg empe garu terja |nya sesuat enyataan
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Objek telaahan penelitian survei eksplanasip(@anatory surveyadalah
untuk menguji pengaruh antar variabel yang dihigiek@n. Pada jenis penelitian
ini, jelas ada hipotesis yang akan diuji kebenayanrHipotesis itu sendiri
menggambarkan pengaruh antara dua atau lebih ghriabtuk mengetahui
apakah sesuatu variabel berasosiasi ataukah tielaggad variabel lainnya, atau
apakah sesuatu variabel disebabkan/dipengaruhkadtatidak oleh variabel
lainnya.

Penulis mengamati untuk memperoleh data peneljaaug sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu mengetahui gambaran tentpeggaruh letak kendali
(locus of control)terhadap kinerja karyawan PT SIPATEX PUTRI LESTARI
bahwa metode eksplanasi merupakan metode yangisdégumakan dalam
penelitian ini, karena metode penelitian ini tartppda pemecahan masalah yang

ada pada saat penelitian.

C. Operasional Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalatsegang ditetapkan
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tegtehal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulan. Menurut Sugiyono (2007:39) ahgel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objekauakegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti Wntlipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulan.
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1. Operasional Variabe Letak Kendali Internal ( Internal Locus of Control )

Letak kendali Internafinternal locus of control) merupakan kontrol diri
individu dalam berinteraksi dengan lingkungan yangnjelaskan bagaimana
perilaku dikendalikan melalui fungsi kognitif besdakan pengalaman, kesan-
kesan dan antisipasi ke arah tujuan yang akanalicap

Merujuk pada teoriocus of control dari Rotter bahwa Individu yang
memiliki kecenderungan internal memiliki level aggi yang lebih tinngi, lebih
terkait dengan lingkungan dimana mereka berada,dmamampu menahan
perasaan dan keinginan sesaat demi tujuan jangkangg bertanggung jawab,
berdaya juang tinggi, tekun, bertanggung jawab rdibeykan dengan individu
yang memiliki kecenderungan letak kendali ekstermadlividu dengan letak
kendali eksternal cenderung menyerahkan dirinyaa paasib, kurang memiliki
inisiatif, apatis, dan kurang berani mengambil kesiHal ini terjadi karena
individu tersebut yakin bahwa peristiwa yang dialafisebabkan oleh faktor-
faktor diluar kendalinya.

Adapun yang menjadi indikatanternal locus of controlyaitu faktor
internal. didefinisikan sebagai dorongan untuk mgan kontrol dalam diri
seseorang Indikator faktor internal ini diukur niel&arakteristik sebagai berikut:
1) Tingkat keyakinan terhadap kemampuan diri sendjr Tingkat keyakinan
terhadap kualitas yang dimiliki diri sendiri, 3) nfkat keyakinan terhadap
pengalaman kerja yang dimiliki diri sendiri, 4) Bemitmen tinggi, 5)
Mengevaluasi diri, 6) Berdedikasi dalam pekerjadh, Keterbukaan dalam

menerima kritik dan saran orang lain, 8) Kestab@darosi dalam bekerja.
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Tabe 3.1
Operasional Variabel Letak Kendali Intenal (Internal Locus of Control)
Variabel X Indikator Ukuran Skala | No.ltem
Variabel X : Memiliki Tingkat keyakinan| Ordinal 1
Letak kendali internal|  keyakinan terhadap
(Internal locus of terhadap kemampuan diri
Control) kemampuan diri sendiri
Keyakinan Tingkat keyakinan | Ordinal 2
Konsep : terhadap kualitas| terhadap kualitas
Locus of control diri yang dimiliki yang dimiliki diri
merupakan salah satu sendiri
variabel kepribadian Berpengalaman Tingkat keyakinan _
(personility, yang' dalam bekerja terhadap Ordinal 3
didefinisikansebagal pengalaman kerja
perilaku individu -
: yang dimiliki diri
terhadap keyakinan sendl
mampu tidaknya . .
mengontrol nasib Berkgmltmen Tingkat kepatuhan Wy 4
(destiny sendiri tinggi daknnrnenaan_
(Rotter, 1966). Individu .| |[perafuran bekerja
yang memiliki Mengevaluag dir Tlng.kat perbalkan ordinal 5
keyakinan bahwa nasip ~ dalam bekerja kualitas hasil jaina
atauevent-evendalam pekerjaan
kehidupannya berada Berdedikasi Tingkat semangat inal
dibawah kendalil dalam pekerjaan| dan ketekunan | Ordina 6.7
dirinya, dikatakan dalam bekerja
individu tersebut Keterbukaan Tingkat interaksi .
memiliki internal locus | dalam menerima| - antar karyawan | Ordina 8,9
of control kritik dan saran
orang lain
Kestabilan emosi| « Tingkat 11
dalam bekerja ketenangan .
) Ordinal 10
Tingkat kesabaran 12

Tingkat stress
kerja

Sumber : Diadaptasi dari teori Rotter (1966), daltarku Nur Ghufron&Rini Risnawita (2010: 65-
67), merujuk pada berbagai sumber
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2 Operasional Variabel Kinerja Karyawan

Kinerja adalah kemampuan yang diberikan dan dikarjkaryawan pada
saat melakukan tugas-tugasnya, dengan kata lawab&merja karyawan bisa
dikatakan sebagai penampilan kerja yang ditunjukamnyawan di tempat
kerjanya, dan kinerja karyawan juga bisa dikatakahagai kemampuan yang
diperlihatkan seorang karyawan dalam melaksanakagast dan tanggung
jawabnya. Kinerja yang dimiliki oleh setiap karyawtdak akan memiliki hasil
yang sama karena pada kenyataannya hasil kerja gemnigki oleh seorang
karyawan akan dipengaruhi oleh unsure internalekasternal yang dimiliki oleh
karyawan tersebut.

Adapun yang menjadi indikator kinerja yaitu kuaaditkualitas, efisiensi,
disiplin, dan inisiatif. Kuantitas dalam kinerjaudur melalui : 1) Output yang
dihasilkan sesuai dengan target, 2) Kecepatan dalanyelesaikan pekerjaan, 3)
Jumlah kesalahan dalam menyelesaikan pekerjaahtakudalam kinerja diukur
melalui : 1) Ketepatan hasil kerja, 2) Ketelitismasbekerja, 3) Keterampilan saat
bekerja, 4) Kerapihan hasil kerja, efisiensi dalkmerja diukur melalui : 1)
Ketepatan waktu penyelesaian kerja , 2) Penggusaaber daya secara minimal
dalam pekerjaan. Disiplin diukur dalam ukuran :Tingkat kepatuhan kepada
peraturan dan tata tertib perusahaan, 2) Tingkaplkéan waktu dalam bekerja 3)
Tingkat kehadiran dalam bekerja. Inisiatif diukuelatui : 1) Tingkat kesadaran

dalam bekerja tanpa diperintah 2) Tingkat kreasfidalam bekerja.
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Tabel 3.2
Operasional Variabel Kinerja Karyawan
Variabe Y Indikator Ukuran Skala No.ltem

Kinerja Kuantitas | « Output yang dihasilkan | Ordinal 1
Karyawan sesuai dengan target

(Employee « Kecepatan dalam 2
Performancg menyelesaikan pekerjaan

Konsep : « Jumlah kesalahan dalam 3
bahwa kinerja menyelesaikan pekerjaan

atau Kualitas + Ketepatan hasil kerja Ordinal 4
Performance « Ketelitian saat bekerja 5
mer_upakan » Keterampilan saat bekerja 6
hasil atau 7

keluaran dari » Kerapihan hasil kerja

suatu proses

dalam
pencapaiannyal Efisiensi + Tingkat ketepatan waktu | Ordinal 8
penyelesaian pekerjaan
» Tingkat penggunaan 9

sumber daya secara
minimal dalam
pelaksanaan pekerjaan

Disiplin » Tingkat kepatuhan Ordinal 10
terhadap peraturan dan
tata tertib perusahaan.

« Tingkat kehadiran dalam 11
bekerja
Inisiatif  Tingkat kesadaran bekerjaOrdinal 12
tanpa diperintah terlebih
dahulu
« Tingkat kreatifitas dalam 13

menyelesaikan pekerjaan
Sumber : Diadaptasi dari pendapat Rotter dalam®wfron (2010:71), merujuk pada berbagai sumber

D. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah sumber-sumber dimdai@ yang
diperlukan untuk penelitian tersebut diperolehkls&icara langsung berhubungan

dengan objek penelitian maupun tidak. Dalam peaeliyang dilakukan penulis,
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sumber data yang digunakan terdiri dari data prideer data sekunder. Kedua

data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Sumber data primer, merupakan sumber data yangotepedan dikumpulkan
penulis langsung dari objek penelitian melalui pdaran angket yang
diberikan pada karyawan PT SIPATEX PUTRI LESTARI

b. Sumber data sekunder, merupakan sumber data emejing diperoleh
penulis tidak berhubungan langsung dengan objekelpi@an. Dalam
penelitian ini yang menjadi data sekunder yaitu ubbleku literatur, hasil

observasi maupun laporan-laporan dan arsip-arsigspatex Putri Lestari

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Sugiyono (2007:90) mengemukakan bahwa “populasiabdavilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yangnpomyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam suatu penelitian merupakan sekelbrapgek yang dapat
dijadikan sumber penelitian berbentuk benda-bentusia ataupun peristiwa
yang terjadi seperti objek/sasaran penelitian. dadgan kata lain populasi bukan
hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang Rapulasi bukan sekedar
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajatapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atabjek itu.

Menurut Sugiyono (2007:91) “Sampel adalah bagiari panlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebhuBampel bisa dilakukan pada
objek/subjek yang jumlah populasinya besar, selindgpat memungkinkan

untuk dilakukan penelitian. Selain itu, sampel (edn untuk
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menggeneralisasikan hasil penelitian sebagai skesimpulan dari populasi.
Seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunt®98:117) “Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalaaf pegawai PT.

SIPATEX yaitu 214 pegawai. Populasi dalam penelitna terdiri dari :

Tabel 3.3

Jumlah staf karyawan PT. SIPATEX PUTRI LESTARI BANDUNG
No. Staf Karyawan Jumlah Karyawan
1 Production Equipment 27 Orang
2 Weaving 75 Orang
3 Dyeing Finishing 50 Orang
4 Personalia 24 Orang
5 Quality Control 38 Orang

Jumlah 214 Orang

Sumber : Tinjauan Manajemen PFAIIEX

Karena ukuran populasinya lebih dari 100 orang, angseneliti
menggunakan sampel yang diambil dari populasi betsdJntuk menentukan
sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapabagai teknik sampling.
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan samgeknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini yait@robability SamplingkhususnyaSimple
Random SamplingSimple random samplingherupakan pengambilan anggota
sampel dari populasi yang dilakukan secara acglataremperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu.

Sampel (sampling) menurut Earl Babbie dikutip P@ajalalam Ating dan

Sambas (2006:69), mengatakdi®ampling is the process of selecting

observations” (Sampling adalah proses seleksi dalam kegistarerzds).
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Menurut Sugiyono (2007:91) “Sampel adalah bagianjdalah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel bdilakukan pada objek/subjek
yang jumlah populasinya besar, sehingga dapat mgkimkan untuk dilakukan
penelitian. Selain itu, sampel bertujuan untuk ngemgralisasikan hasil
penelitian sebagai suatu kesimpulan dari popubeperti yang dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto (1998:117) “Sampel adalah sedagatau wakil populasi
yang diteliti.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambili g@pulasi dengan
menggunakan teknikimple random sampling®eneliti menggunakan teknik ini
sebab sampelnya refresentatif atau mewakili poputias proporsional dengan
prosesnya sederhana, tidak melibatkan parameterdgsp/ang tidak diketahui,
serta disesuaikan dengan keadaan objek penelgiamdoenerimaan penyebaran
sampel. Untuk menentukan ukuran sampel minimal yepyesentatif untuk
pengujian hipotesis, digunakan cara penentuan oksampel yang maximum,

menurut Harun Al Rasyid (1999:49) dengan rumus gaildzerikut:

2E

Keterangan:

Z = Konstanta yang di peroleh dari distribusi ndrma
E = Bound of error yang dikehendaki ( E = 0,10)

n = Ukuran sampel yang dicari

n; = sampel asumsi

N = Ukuran populasi
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Dengan rumus penentuan ukuran sampel di atas,ipe@ahm penelitian

menggunakan taraf nya(%) = 0,05, bound of error yang dikehendgﬁ = 10%,
ukuran populasi (N) =214. Dengan demikian ukurampsa penelitian dapat

dihitung sebagai berikut:

) AT
-3)
2
n=|——=
2F
[ 005)]°
a4 709797 [196]°
NNy — SR A_ Z2.(0979 | _| 196 M- 96,04
2x010 02 02
n;
= n -1
1+
N
9604 9604 _ 9604
1+(96—1) 1+0,44392 1,44392
214
n = 66,51338

Dengan demikian peneliti menggunakan sampel sekar&51 yang
dibulatkan menjadi 67 orang dan selanjutnya sartgyeebut disebar secara

proporsional dengan menggunakan rumus (Harun A}iRa$999:80):

Ni
n =—-xn

N
Keterangan:

L= Anggota sampel pada proporsi ke | (sampel agumsi

Ni= Populasi ke |
N = Populasi total
n = Sampel yang diambil dalam penelitian
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_ 27 _
M= 214X67_ 845 dibulatkan menjadi 8

75
=—X67=2348 .. Lo
£ 214X6 348 Gibulatkan menjadi 23

50
=——X67=1565 . N
"m0 dibulatkan menjadi 16

24
=——X67=751 . .
M 214X6 ~L dibulatkan menjadi 8

_ 38 _
M= 214)(67_11’89 dibulatkan menjadi 12

Dengan demikian hasil perhitungan dijelaskan dakel yang terdiri dari :

Tabel 3.4
Jumlah staf Karyawan PT. SIPATEX PUTRI LESTARI BANDUNG

No. Staf Karyawan Jumlah karyawan
1 Production Equipment 8 Orang
2 Weaving 23 Orang
3 Dyeing Finishing 16 Orang
4 Personalia 8 Orang
5 Quality Control 12 Orang

Jumlah 67 Orang
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F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau ataj gagunakan
penulis untuk memperoleh data penelitian. Adapknikepengumpulan data
yang dilakukan penulis dalam penelitian ini dengaenggunakan bebarapa

metode, yaitu sebagai berikut :

1. Observasi
Mengadakan pengamatan secara langsung terhadalp ydoyg diteliti,
serta mencatat segala hal yang diperlukan padarsdakukan observasi.
“Observasi merupakan suatu proses yang komplelsdu quroses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikald@ua diantara yang
terpenting adalah proses pengamatan dan ingatgumngiyono, 2005: 139)

2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan wpiak penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka amenanya atau
pewawancara dengan penjawab atau responden dergeygumakan alat
yang dinamakamterview guidgpaduan wawancara). (Nazir, 2003: 195)
Dalam wawancara ini, peneliti menyediakan pedomamwancara yang
telah diperlukan. Melakukan tanya jawab dengan sumlyang
berkompeten dalam bidangnya untuk mendapatkan niafeir yang
berhubungan dengan penelitian ini. Wawancara telfatika peneliti

datang ke tempat responden, baik secara formalumaaformal.
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3. Angket
Pengumpulan data dengan memberikan seperangkanyesan atau
pernyataan tertulis kepada responden. Untuk kepgani penelitian ini
maka dikonstruksi dua set angket, yaitu untuk eligetak kendali (locus
of control) dan angket untuk kinerja karyawan.

Dalam menyusun kuesioner, dilakukan beberapa puosexstikut :

a. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan

b. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif f@ma Jenis instrumen
yang digunakan dalam angket merupakan instrumeg lyarsifat tertutup.
Menurut Arikunto (2002:128) “instrumen tertutup tyaseperangkat daftar
pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya sehieggonden tinggal
memilih”.

c. Responden hanya membutuhkan tanda cakra padaasifiggwaban yang
dianggap paling tepat, yang telah disediakan.

d. Menetapkan pemberian skor pada setiap item peranyzada penelitian
ini_ setiap jawaban responden diberi nilai dengaalask.ikert. Menurut
Sugiono (2008:107),” Skala Likert mempunyai gradaangat positif

dengan sangat negatif”.

G. Pengujian Instrumen Pendlitian
Peneliti menggunakan angket (kuesioner) sebagmumsn pengumpulan
data yang merupakan penjabaran dari indikator bekiasebelum digunakan

untuk mengumpulkan data di lapangan, terlebih dahhdrus diuji tingkat
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validitas dan reliabilitasnya. Seperti yang dikerkdn oleh Arikunto (1998:60)
“instrument yang baik harus memenuhi dua persyarg#u valid dan reliable”.
Validitas menunjukkan sejauh mana instrumen dapaindkan untuk mengukur
apa yang hendak diukur, sedangkan reliabilitas meRkan sejauh mana
instrumen pengukur dapat dipercaya dan diandal®agiyono, 2003:110), oleh
karena itu setelah instrumen itu valid dan religbgka dapat digunakan untuk
mengumpulkan data di lapangan.
1 Uji Validitas

Penguijian validitas instrumen digunakan untuk m&ngsampai seberapa
besar ketepatan dan kecermatan suatu alat ukualandmelakukan fungsinya.
Arikunto (1998:160) menyatakan bahwa “validitasatal penelitian dijelaskan
sebagai suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkevalidan atau
keshahihan sesuatu instrumen”.

Penguijian validitas instrumen adalah dengan meragg@mteknik korelasi
product momendlari Karl Pearson dengan rumus sebagai berikut :

. NEX,Y) - (EX)EY)
Y INDX - (EX)PIINTYE - (DY)

r

| (Suharsimi Arikunto, 2001)

Keterangan :

r, = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah responden

X, = Nomor item ke i

> X, =Jumlah skor item ke i

XZ = Kuadrat skor item ke i

> X? =Jumlah dari kuadrat item ke i
> Y = Total dari jumlah skor yang diperoleh tiap rasgen
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Y2 = Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh tiagoeesden

YY> = Toral dari kuadrat jumlah skor yang diperoleptiesponden

> X, Y,= Jumlah hasil kali item angket ke i dengan junsébr yang diperoleh

tiap

respoden
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguam validitas
instrumen penelitian adalah sebagai berikut :

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasrkgpada responden yang
bukan responden sesungguhnya. Banyaknya respond&rk wji coba
intrumen, sejauh ini belum ada ketentuan yang naagyannya, namun
disarankan sekitar 20-30 orang responden.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan |lgngkiaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya meenwerikslengkapan
pengisian item angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-plola item yang
diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungiu pengolahan data
selanjutnya.

5. Memberikan/menempatkan skacOring terhadap item-item yang sudah diisi
pada tabel pembantu.

6. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imggnasing responden.

7. Menghitung nilai koefisien korelagiroduct momentuntuk setiap bulir/item

angket dari skor-skor yang diperoleh.
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8. Membandingkan nilai koefisien korelagroduct momentasil perhitungan
dengan nilai koefisien korelagroduct momenyang terdapat di tabel.
9. Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan mmiiang r dan nilai
tabel r.
Kriterianya :  jika g, hitung > r tabel, maka valid
jika iy hitung< r tabel, maka tidak valid
Jika instrumen itu valid, maka dilhat kriteria pési@n mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut :

Tabel 3.5
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

Antara 0,800 — 1,000 | Sangat Kuat

Antara 0,600 — 0,799 | Kuat

Antara 0,400 — 0,599 | Sedang

Antara 0,200 — 0,399 | Rendah

Antara 0,000 — 0,199 | Sangat Rendah
Sumber : Sugiyono (2008:214)

2 Uji Reliabilitas

Pengujian alat pengumpulan data kedua adalah pangugalibilitas
instrumen. Reliabilitas menunjuk pada suatu peragefbahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebdaggrengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006:1&8jatu instrumen pengukuran
dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten dammat akurat. Jadi uji
reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan kntuengetahui konsistensi dari
intrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatgydairan dapat dipercaya.

Formula yang dipergunakan untuk menguji relialslitastrumen dalam

penelitian ini adalah Koefisien Alfa dari Cronbaghitu sebagai berikut :
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r, = K 1—20i2
" lk-1 o}

Dimana : Rumus varians sebagai berikut :

2

o2 = N

N

(Suharsimi Arikunto, 1993:236)

Keterangan :
[ = Reliabilitas instrumen/koefisien alfa
k = Banyaknya bulir soal
Y o? = Jumlah varians bulir
o/ = Varians total
2. X =Jumlah skor
N = Jumlah responden
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Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguoiair reliabilitas

instrumen penelitian adalah sebagai berikut :

1. Menyebar instrumen yang akan diuji realibilitasnigapada responden yang

bukan responden sesungguhnya.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan legngkiaknya lembaran

data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memerikeengkapan

pengisian item angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-plaola item yang

diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungtau pengolahan data

selanjutnya.

5. Memberikan/menempatkan skacOring terhadap item-item yang sudah diisi

responden pada tabel pembantu.
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6. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imggnasing responden.
7. Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperotdbh masing-masing
responden.
8. Menghitung jumlah skor masing-masing item yang idijed.
9. Menghitung jumlah kuadrat skor masing-masing itemgydiperoleh.
10. Menghitung nilai varians masing-masing item danares total
11.Menghitung nilai koefisien alfa.
12.Membandingkan nilai koefisien alfa dengan nilai fien korelasiproduct
momentyang terdapat dalam tabel.
13.Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan hmilang r dan nilai
tabel r. Kriterianya : 1. jikaf hitung > r tabel, maka reliabel
2. jika £1 hitung< r tabel, maka tidak reliabel
Menurut Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman07281-47)
pengujian validitas dan reliabilitas dengan mengfan program Statistic
Product and Service Solutions (SP3fpat dilakukan dengan langkah kerja
sebagai berikut :

1) Siapkan lembar kerj@PSS.

2) Buat definisi (nama) variabel kemudian isikan sehaiz.

3) Simpanlah data yang telah kita input di atas, dergaa kliksave
file, hingga muncul kotak dialo§ave Datakemudian beri nama
misalnya Data Validitas Reliabilitas, lalu kidave.

4) Klik menuAnalyze Scale Reliability Analysis

5) Klik alpha, pada kotak dialoglodel

6) Masukan semua item ke koth&ms

7) Klik tombol Statistic

8) Pada kotak dialog pilihitem Scale Scale if item deleted.
Kemudian klik tombolContinue lalu OK.

9) Lihat pada tabeltem-Total Statisticpada kolomCorrected Item-
Total Correlationyang digunakan sebagaiung.
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10)Setelah diperoleh nilakhiung, kemudian dibandingkan dengan nilai
rabeidengan ketentuan sebagai berikut :

» Jika hiung > faveimaka item angket tersebut dinyatakan valid, atau

» Jika hiung < Nanet Maka item angket tersebut dinyatakan tidak valid
dan tidak dapat digunakan.

* Nilai tabel r dapat dilihat pada a=5% dan db = 21 —

11)Selanjutnya untuk menafsirkan hasil uji reliabgitalihat nilai
koefisien alpha, kriteria yang digunakan adalah :

e Jika nilai hitung alpha > nilai r tabel maka angki#hyatakan

reliabel, atau
» Jika nilai hitung alph& nilai r tabel maka angket dinyatakan tidak
reliabel.

» Nilai tabel r dapat dilihat pada a = 5% dan db=21

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamakegresi. Menurut
Ating dan Sambas (2006:243) analisis regresi dipsagan untuk mengetahui
bagaimana variasi dari beberapa variabel indepemdempengaruhi variabel
dependen dalam suatu fenomena yang kompleks. DbaEmni penggunaan
analisis regresi ini agar dapat menjawab rumusasalala “Bagaimana pengaruh
letak kendali internafinternal locus of control jJerhadap kinerja karyawan di PT
SIPATEX Putri Lestari Bandung”.

Untuk dapat menganalisis data maka digunakan anadigresi sederhana
sehingga setelah dilakukan penghitungan akan dhketapakah hipotesis yang
diajukan dapat diterima atau tidak.

Menurut Sugiyono (2007:243) "Regresi sederhana sdidan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabéépenden dengan satu
variabel dependen”. Kegunaan analisis regresi badar adalah untuk
meramalkan variabel terikat (X) bila variabel beb@§ diketahui. Regresi

sederhana dapat dianalisis karena didasari olehungam fungsional atau
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hubungan sebab akibat letak kendali interiaternal locus of control)(X)
terhadap kinerja karyawan (Y).
Adapun langkah yang penulis gunakan dalam anafsisesi (Ating

Somantri dan Sambas Ali M., 2006:243), yaitu:

a). Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasdakamempiris.

b). Menguji berapa besar variasi variabel dependen tddp@rangkan
oleh variabel independen.

c). Menguji apakah estimasi parameter tersebut sigmfétau tidak.

d). Melihat apakah tanda dan magnitud dari estimasamater cocok
deangan teori.

Peneliti menggunakan model regresi sederhana yA(a'Ftua+ bX
Keterangany = variabel tak bebas (nilai duga)
X = variabel bebas
a = penduga bagi intersep) (
b = penduga bagi koefisien regred) (

danp parameter populasi yang nilainya tidak diketahui
gehingg% diduga n?e gguna%f(angstatisti&a sampel.

Dengan ketentuan :

_XY-by X
-

a =Y -bX

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

N N.O XY) =D X>'Y
N X?-(ZX)’

1. Uji Persyaratan Pengolahan Data

Uji persyaratan pengolahan data untuk uji hipotes&dalui uji normalitas
dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan untaiengetahui kenormalan data.
Sedangkan uji linearitas dilakukan untuk mengetapakah hubungan antara
variabel terikat dengan masing-masing variabel $&leasifat linear. Dari masing-

masing pengujian dibahas sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengamsisbahwa data setiap
variabel penelitian yang dianalisis membentuk diggi normal, maka teknik
statistik parametrik tidak dapat digunakan untuit a@nalisis. Maka penelitian
harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data yhagglisis itu berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakatanha penelitian ini adalah
menggunakan rumus Lilieforst Test, peneliti melakukuji normalitas untuk
kedua variabel tersebut dengan menggunakan bastfawmare Microsoft Office
Excel sebagai alat hitung.

Langkah kerja uji normalitas dengan metadédors menurut (Sambas dan
Maman, 2007: 73) sebagai berikut:

1. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap datéisdgakali, meskipun
ada data yang sama.

2. Periksa data, beberapa kali munculnya bilangamgéa itu (frekuensi
harus ditulis).

3. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

4. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsmpirik
(oservasi).

5. Hitung nilai z untuk mengetahtiheoritical Proportionpada table z

6. MenghitungTheoritical Proportion.

7. Bandingkan Empirical Proportion dengan Theoritical Proportion,

kemudian carilah selisih terbesar didalam titikesliasi antara kedua
proporsi.
8. Buat kesimpulan, dengan kriteria uji, tolak jikka D > D (n,a) Bentuk

hipotesis statistik yang akan diuji adalah (HardriRAsyid, 2004) :

Ho : X mengikuti distribusi normal

H1 : X tidak mengikuti distribusi normal
b. Uji Linieritas

Skala pengukuran yang dipilih oleh peneliti berkaiterat dengan teknik

analisis data yang digunakan. Oleh karena itu satala pengukuran yang tidak

memenuhi syarat dilakukannya suatu teknik analé&tentu , harus dirubah atau
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dikonversi ke dalam skala pengukuran yang sesuagaeteknik analisis yang

akan digunakan. Maka analisis ini mengisyaratkaalaskengukuran minimal

interval, maka peneliti harus menaikan tingkat pd#ogan ordinal menjadi

interval. Salah satu metode konversi data yanghgedigunakan oleh peneliti

untuk menaikan tingkat pengukuran ordinal ke irdkadalah metod8uccesive

interval (MSI).

Sambas dan Maman (2007:55), langkah kerja melaktode succesive

interval ini adalah :

a) Perhatikan banyaknya frekuensi responden yang mehjterhadap alternatif
jawaban yang tersedia.

b) bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakesponden (N), kemudian
tentukan proporsi untuk setiap elternatif jawabesponden tersebut

¢) Jumlahkan proporsi secara beruntun sehingga kptogorsi kumulatif untuk
setiap alternatif jawaban responden

d) Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakunginilai z untuk setiap
kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiigernatif jawaban
responden tadi

e) Menghitung nilai skala untuk setiap nilai z dengaenggunakan rumus : SV (
density at lower limikurangidensity at upper limjtdibagi ( area under upper
limit dikurangi area under lower limit)

f) Melakukan transformasi nilai skala (transformedes@alue) dari nailai skala

ordinal ke nilai skala interval , dengan rumus =YSV; + |S\4nin|. Dengan

catatan, SV yang nilainya kecil atau harga nedatibesar diubah menjadi

sama dengan sat (=1).
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Peneliti menggunakan uji linieritas ini melalui aipsis nol (HO), bahwa

regresi linier melawan hipotesis tandingan bahwees tidak linier.

b)

d)

f)

9)

h)

Langkah —langkah Uji Linieritas regresi (Ating d@ambas, 2006:296) :
Menyusun tabel kelompok data variabel x dan vatigbe

Menghitung jumlah kuadrat regresi ( Jkegw ) dengan rumus

>v)

n

JK

reg(a )

Menghitung jumlah kuadrat regresi | ba (JK

JK ):b{ZXY—@}

- )dengan rumus :

reg( bla
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (l)Kdengan rumus :
'JKres = ZYZ - ‘JKreg(b\a ) ‘JKreg(a)

Menghitung rata—rata jumlah kuadrat regresi a (Rdl§) dengan rumus :

RIK 1 = IK

reg(a)

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/&(R¢)) dengan rumus :
RIK eg(ora) = IKieg(bra)

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKdengan rumus :

JKI‘ES
n-2

RJ Kres =

Menghitung jumlah kuadrat error ( 3§ dengan rumus

-5 (22
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Untuk menghitung JKE urutkan data x mulai dari dgaag paling kecil
sampai data yang paling besar berikut disertairusaya.

i) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok () dengan rumus :
IKqe = IK o — IK,

j) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocokJK IR ) dengan rumus :

JK
RIKre =2 1

k) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error ( RJKdengan Rumus :

RIK; = e
n-k
S RJ
) Mencari nilai uji F dengan rumusF - R
RIK:

m) Menentukan kriteria pengukuran : Jika nilai F ufi nilai F tabel, maka
distribusi berpola linier

n) Mencari nilai Ftabel pada taraf signifikansi 95 % = 5 % menggunakan
rumus : Fiavel = F (1-a) (db TC, db pydimana db TC = k-1 dan db E = n-k,
dimana k= banyaknya variabel (k=2)

0) Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F ke&iam membuat
kesimpulan.
Untuk melakukan perhitungan uji linieritas keduaiateel peneliti dapat

menggunakan bantuan Micros@ftfice Excelkebagai alat bantu hitung.
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c. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data adalah pengujian mengansa tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebilfi. kbmogenitas yang dibahas
dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas Variaren dJji Barlett

Uji homogenitas variansi digunakan untuk memebagidin dua buah
peubah bebas. Kriteria uji yang digunakan adalad fluah distribusi dikatakan
memiliki penyebaran yang homogen apabila nilaifgtu= lebih kecil dari nilai F

tabel dengam tertentu dan di= (n, -1) dan dk = (n,-1).

Dalam hal lainnya distribusi tidak homogen/berbeda.

s

~i2

Rumus uji statistik yang digunakan adalgh

Penggunaan rumus diataﬁf untuk varians yang besar, sebagai

pembilang dansz untk varians yang kecil sebagai penyebut. Dengamildan

nilai hitung F ini adalah hasil pembagian variaas gbesar dengan varians yang
kecil.

Bentuk hipotesis statistik yang diuji adalah (Rfesedi, 1998: 295) ;

Ho: S = G, artinya distribusi bersifat homogen

H,: Sf 7 Si , artinya distribusi bersifat tidak homogen

Menurut Muhidin dan Abdurahman (2007: 84) :
Pengujian homogenitas data dengan Uji Barlett &dalsuk melihat

apakah variansi-variansi k sebuah kelompok peubahad yang
banyaknya data per kelompok bisa berbeda dan dia®bara acak dari
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data populasi masing-masing yang berdistribusi agrberbeda atau tidak
(Ruseffendi, 1998: 297).

Kriteria uji yang digunakan adalah apabila niléithg x*> nilai tabel y?,
maka H, yang menyatakan varians homogen ditolak dalanteimalya diterima.

Rumus uji statistik yang digunakan adalah:

x*= (In 10)B-(Y dbLog &)

Dimana:

S’ = Varians tiap kelompok data

db,  =n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett= (Log S, )(>_dh)

db.S?
SZab = Varians gabungan §° = 2,908

gab zdb

Bentuk hipotesis statistik yang diuji adalah:

H,: s?=s5=s’=...=s", artinya semua kelompok dalam peubah memiliki

varians skor yang sama (homogen)

H,: Paling tidak ada satu kelompok dalam peubah yaagansinya

berbeda dari yang lainnya.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam peaguhfiomogenitas
dengan ujBarlett adalah:

1. Menentukan kelompok-kelompok dan menghitung variamsuk tiap
kelompok tersebut.
2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosestyeghn dengan

model tabel sebagai berikut:

Sampel| db=n-1 LogS? | db.logS | db. &
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Menghitung varians gabungan
Menghitung log dari varians gabungan

Menghitung nilai Barlett
Menghitung nilai y?

Menentukan nilai dan titik kritis

© N o O b~ W

Membuat kesimpulan

2. Pengujian Hipotesis

Meyakinkan adanya hubungan antara variabel bebadefpxgan variabel
tak bebas (Y) perlu dilakukan uji hipotesis atau signifikansi. Uji hipotesis
membawa pada kesimpulan untuk menerima atau merofakesis. Adapun
prosedur pengujian hipotesis ini adalah ( HarunRabkyid, dalam Sambas dan
Ating (2006:161) :
1. Nyatakan hipotesis statistik yang sesuai dengaotésgs penelitian yang

digjukan. Rumuskan hipotesis ke dalam model stgtistitu ;

Ho : p =0 —tidak ada pengaruh antara pelaksanaan letak kejirttatinal

locus of control )(variabel X) dengan kinerja karyawan
(variabel Y).
Hy : p # 0 —terdapat pengaruh antara pelaksanaan letak kentsinal

(internal locus of control)(variabel X) dengan kinerja

karyawan (variabel Y).

2. Melakukan taraf kemaknaan/nyata

3. Kumpulkan data melalui sampel peluang
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. Gunakan statistik uji yang tepat. Melakukan peragujmenggunakan uji F

dengan rumus :

F = RJ Kreg(b/ a)

RJKES
. Tentukan titik kritis dan daerah kritis (daerah glakan) Ho

. Hitung nilai statistic uji berdasarkaan data yarikumpulkan . perhatikan
apakah nilai hitung statistic uji jatuh didaerahng@@maan atau daerah
penolakan.

. Berikan kesimpulan statistik (statistical conclugio

. Menentukan nilai p

Tabel 3.6
Kriteria Interpretasi Koefisien Korelas

Besarnyanilai r Interpretas

Antara 0,000 sampai dengan 0,194 Sangat Rendah

)
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Sedang/Cukup Kuat
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Kuat

D

Antara 0,800 sampai dengan 1,00( Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, 2001:183
Keterangan : Lebar Interval ={§ks- I min )/banyaknya interval
=(1-0)/5=0,200
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